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ABSTRAK 

MEKANISME PEMBAYARAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 (PPH 

PASAL 23) ATAS JASA PEMELIHARAAN SARANA KANTOR  

PADA KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN  

LELANG (KPKNL) PEKANBARU  

Oleh: 

SHAFA SALSABILA LUBIS  

NIM 02270624813 

Tugas Akhir berjudul Mekanisme Pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh 

Pasal 23) atas Jasa Pemeliharaan Sarana Kantor pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru. Penelitian pada Tugas Akhir 

ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui mekanisme pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 23 atas jasa 

pemeliharaan sarana kantor yang dilakukan dengan Withholding System di mana 

PPh Pasal 23 dipotong, disetorkan, dan dilaporkan oleh bendahara KPKNL 

Pekanbaru. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas jasa diatur dalam Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 141/PMK.03/2015. Tarif Pajak Penghasilan Pasal 23 atas jasa 

sebesar 2% dari penghasilan bruto. Mekanisme pembayaran PPh Pasal 23 

dilakukan dengan pemotongan pajak melalui aplikasi Coretax dan menyetorkannya 

melalui m-banking, teller bank, dan kanal pembayaran lainnya paling lama tanggal 

10 bulan berikutnya setelah Masa Pajak berakhir. Kemudian bukti transaksi 

penyetoran PPh Pasal 23 dilaporkan melalui aplikasi SAKTI atau Sistem Aplikasi 

Keuangan Tingkat Instansi paling lama 20 hari setelah Masa Pajak berakhir. 

Mekanisme pembayaran PPh Pasal 23 atas jasa pemeliharaan sarana kantor pada 

KPKNL Pekanbaru telah dilaksanakan sesuai prosedur dan tanpa kendala. 

Kata Kunci: PPh Pasal 23, Jasa Pemeliharaan, KPKNL Pekanbaru 
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ABSTRACT 

THE MECANISM OF INCOME TAX ARTICLE 23 (PPH PASAL 23) 

PAYMENT ON OFFICE FACILITIES MAINTENANCE SERVICE  

AT KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN  

LELANG (KPKNL) PEKANBARU 

Author: 

SHAFA SALSABILA LUBIS  

NIM 02270624813 

The Final Project is entitled The Mechanism of Income Tax Article 23 (PPh Pasal 

23) Payment on Facilities Maintenance Service at Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru. The research in this Final Project uses a 

qualitative method. The data collection method uses interview, observation, and 

documentation methods. This research was conducted to determine the mechanism 

for Income Tax Article 23 payment for office facilities maintenance services carried 

out with the Withholding System which is Income Tax Article 23 is deducted, 

deposited, and reported by the treasurer of the Pekanbaru KPKNL. Income Tax 

Article 23 on services is regulated in Law Number 36 of 2008 and Regulation of the 

Minister of Finance of the Republic of Indonesia Number 141/PMK.03/2015. The 

Income Tax Article 23 rate for services is 2% of gross income. The Income Tax 

Article 23 payment mechanism is carried out by withholding tax through the 

Coretax application and depositing it through m-banking, bank tellers, and other 

payment channels no later than the 10th of the following month after the Tax Period 

ends. Then proof of PPh Article 23 deposit transaction is reported through the 

SAKTI application or Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi no later than 20 

days after the Tax Period ends. The mechanism of Income Tax Article 23 (PPh Pasal 

23) for office facilities maintenance services at KPKNL Pekanbaru has been 

implemented according to procedure and without any obstacles. 

Keyword: PPh Pasal 23, Maintenance Service, KPKNL Pekanbaru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiapِ negaraِmembutuhkanِ pendapatanِ untukِmelakukanِ pembangunanِ

danِ menyidiakanِ fasilitasِ untukِ masyarakat.ِ Pembangunanِ dilakukanِ untukِ

memberikanِ pelayananِ danِ kemakmuranِ bagiِ masyarakatِ sehinggaِ

pelaksanaannyaِharusِoptimal.ِPenerimaanِatauِpendapatanِnegaraِdikelolaِdanِ

dirancangِ dalamِ rancanganِAnggaranِ Pendapatanِ danِBelanjaِNegaraِ (APBN)ِ

yangِdiaturِdalamِUndang-UndangِNomorِ17ِTahunِ2003.ِAPBNِberfungsiِuntukِ

mengalokasikanِ pendapatanِ negaraِ dalamِ berabagaiِ programِ danِ proyekِ

pembangunanِ(Pajak.com,ِ2023).ِBerbagaiِsumberِpendapatanِnegaraِyangِada,ِ

pajakِmerupakanِkontributorِterbesar.ِ 

Berdasarkanِinformasiِdariِpajak.com,ِpemerintahِIndonesiaِmenetapkanِ

targetِ penerimaanِ pajakِ untukِ tahunِ 2025ِ sebesarِ Rpِ 2.189,3ِ triliunِ dalamِ

Rancanganِ Anggaranِ Pendapatanِ danِ Belanjaِ Negaraِ (RAPBN)ِ 2025.ِ Targetِ

penerimaanِpajakِ tersebutِmeningkatِdariِ targetِ tahunِsebelumnya.ِPeningkatanِ

targetِ penerimaanِ pajakِ bertujuanِ untukِ meningkatkanِ penerimaanِ negaraِ danِ

membiayaiِ berbagaiِ pembangunan.ِMakaِ dariِ itu,ِ targetِ dapatِ tercapaiِ denganِ

meningkatkanِ upayaِ pemerintahِ dalamِ peningkatanِ kepatuhanِ masyarakatِ danِ

meningkatkanِkesadaranِpajakِbagiِmasyarakat.ِ 

Berikutِ dataِ targetِ danِ realisasiِ penerimaanِ pajakِ selamaِ limaِ tahunِ

terakhirِdariِtahunِ2020ِhinggaِtahunِ2024: 
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Tabel 1.1  Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2020-2024 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Keterangan 

2020 1.198,8ِtriliun 1.070,0ِِِtriliun 89,3%ِterhadapِtarget 

2021 1.229,6ِtriliun 1.231,87ِtriliun 100,19%ِterhadapِtarget 

2022 1.485,1ِtriliun 1.716,8ِِِtriliun 115,6%ِterhadapِtarget 

2023 1.818,3ِtriliun 1.869,23ِtriliun 102,80%ِterhadapِtarget 

2024 1.988,9ِtriliun 1.932,4ِِِtriliun 97,2%ِterhadapِtarget 

Sumber: Direktorat Jendral Pajak  

Berdasarkanِdataِtersebut,ِtargetِpenerimaanِpajakِselaluِmeningkatِsetiapِ

tahunِ dalamِ limaِ tahunِ terakhir.ِ Namun,ِ realisasiِ tidakِ memenuhiِ targetِ

penerimaanِpajakِsetiap tِahun.ِPenerimaanِpajakِmengalamiِpenurunanِpada tِahunِ

2020ِmenjadiِRp1.072,11 tِriliunِdari rِealisasiِpenerimaanِpajak tِahunِ2019ِsebesarِ

Rp1.332,1 tِriliunِatauِsebesarِ19,6%ِpenurunanِdari tِahunِsebelumnya.ِKemudian,ِ

penerimaanِ pajakِ mengalamiِ peningkatanِ padaِ tahunِ 2021ِ sebesarِ menjadiِ

Rp1.231,87ِtriliunِdanِmelebihiِtargetِpenerimaanِpajakِsebesarِRp1.229,6ِtriliunِ

atauِsebesarِ100,19%ِdariِtarget.ِPenerimaanِpajakِsemakinِmeningkatِpadaِtahunِ

2022ِmenjadiِRp1.716,8ِ triliunِdanِmencapaiِ115,6%ِterhadapِ target.ِKenaikanِ

penerimaanِ pajakِ terusِ berlanjutِ padaِ 2023ِ denganِ jumlahِ sebesarِ Rp1.869,23ِ

triliunِ danِmelebihiِ targetِ dariِ Rp1.818,3ِ triliun.ِ Kemudian,ِ penerimaanِ pajakِ

tetapِmeningkatِ padaِ tahunِ 2024ِ namunِ tidakِmelebihiِ targetِ yangِ ditetapkan.ِ

RealisasiِpenerimaanِpajakِsebesarِRp1.932,4ِِtriliunِtidakِmelebihiِtargetِsebesarِ

Rp1.988,9ِ triliunِ atauِ hanyaِ 97,2%ِ terhadapِ targetِ penerimaanِ pajakِ

(Goodstats.id,ِ2025).ِ 
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Dataِ targetِ danِ realisasiِ penerimaanِ pajakِ Indonesiaِ selamaِ limaِ tahunِ

terakhirِmenunjukkanِbahwa tِargetِpenerimaanِpajak tِerusِmeningkatِsetiap tِahun,ِ

tetapiِrealisasiِpenerimaanِpajakِtidakِmencapaiِatauِmelebihiِtargetِpadaِtahunِ

2020ِdanِ2024.ِTargetِpajakِterpenuhiِdenganِstabilِtigaِtahunِberturut-turutِpadaِ

tahunِ 2021ِ sampaiِ 2023.ِ Turunnyaِ realisasiِ penerimaanِ pajakِ terhadapِ targetِ

terjadiِkarenaِmelemahnyaِekonomiِnasional.ِMasyarakatِjugaِbanyakِyangِtidakِ

membayarِ pajakِ karenaِ kurangnyaِ kepatuhanِ atasِ kewajibanِ perpajakanِ danِ

kurangِpahamnyaِmasyarakatِ terhadapِperpajakan,ِ sertaِbuktiِ yangِkurangِdariِ

pajakِdalamِmenyejahterakanِmasyarakatِ(Pratiwiِetِal.,ِ2020). 

PajakِmenurutِUndang-UndangِNomorِ7ِTahunِ1983ِ tentangِKetentuanِ

UmumِdanِTataِCaraِPerpajakanِsebagaimanaِtelahِbeberapaِkaliِdiubahِterakhirِ

denganِUndang-UndangِNomorِ 6ِTahunِ 2023ِ Penetapanِ Peraturanِ Pemerintahِ

Penggantiِ Undang-Undangِ Nomorِ 2ِ Tahunِ 2022ِ tentangِ Ciptaِ Kerjaِ menjadiِ

Undang-Undangِadalahِkontribusiِwajibِkepadaِnegaraِyangِterutangِolehِorangِ

pribadiِatauِbadanِyangِbersifatِmemaksaِberdasarkanِUndang-Undang,ِdenganِ

tidakِmendapatkanِimbalanِsecaraِlangsungِdanِdigunakanِuntukِkeperluanِnegaraِ

bagiِsebesar-besarnyaِkemakmuranِrakyat.ِBerdasarkanِpengertianِtersebut,ِpajakِ

sangatِ berperanِ pentingِ dalamِ membiayaiِ berbagaiِ kepentinganِ negaraِ danِ

menjalankanِprogramِpemerintahِuntukِmemberikanِpelayananِdanِfasilitasِbagiِ

masyarakat.ِ 

Putraِ (2019:12)ِ menyatakanِ bahwaِ fungsiِ pajakِ terdiriِ atasِ fungsiِ

anggaran,ِfungsiِmengatur,ِfungsiِstabilitas,ِdanِfungsiِredistribusiِrakyat.ِFungsiِ

anggaranِ menyatakanِ bahwaِ pajakِ sebagaiِ hasilِ pendapatanِ negaraِ untukِ
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membiayaiِ keperluanِ negara.ِ Fungsiِ mengaturِ menunjukkanِ bahwaِ pajakِ

membantuِ pemerintahِ dalamِ megaturِ pertumbuhanِ ekonomi.ِ Pajakِ berfungsiِ

sebagaiِ stabilitasِ berartiِ pajakِ untukِ menstabilkanِ hargaِ danِ mengendalikanِ

inflasi.ِ Pajakِ jugaِ berfungsiِ redistribusiِ rakyatِ diِ manaِ pajakِ didapatkanِ akanِ

digunakanِuntukِkepentinganِumum,ِtermasukِkepenitnganِpembangunan.ِ 

Pajakِ dipungutِ sesuaiِ denganِ sistemِ yangِ telahِ ditetapkan.ِ Sistemِ

pemungutanِ pajakِ diِ Indonesiaِ terdiriِ dariِ tigaِ sistem,ِ yaituِ Self Assessment 

System,ِOfficial Assessment System,ِ danِWithholding System.ِMenurutِ Karmilaِ

(2018:ِ 15)ِSelf Assessment Systemِ adalahِ sistemِpemungutanِpajakِyangِWajibِ

Pajakِsendiriِyangِmenghitung,ِmenetapkan,ِmenyetorkan,ِdanِmelaporkanِpajakِ

yangِ terutang.ِOfficial Assessment Systemِmerupakanِ sistemِ pemungutanِ pajakِ

yangِ petugasِ pajakِ (fiskus)ِ menghitungِ danِ menentukanِ besarnyaِ pajakِ yangِ

terutang.ِWithholding Systemِmerupakanِsistemِpemungutanِpajakِyangِmemberiِ

peranِpihakِketigaِuntukِmenghitung,ِmenetapkan,ِdanِmenyetorkanِpajakِyangِ

terutang.ِ 

Salahِ satuِ instansiِ yangِ memungutِ pajakِ denganِ Withholding Systemِ

adalahِ Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ (KPKNL)ِ Pekanbaru.ِ

Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ Pekanbaruِ memotong,ِ

menyetorkan,ِ danِ melaporkanِ beberapaِ pajakِ tertang.ِ KPKNLِ Pekanbaruِ

memerikanِ wewenangِ kepadaِ bendaharaِ kantorِ sebagaiِ pihakِ ketigaِ dalamِ

pemungutanِpajak. 

ِPajakِ yangِ dipungutِ danِ dibayarِ olehِKPKNLِPekanbaruِ adalahِ Pajakِ

Penghasilanِ danِ Pajakِ PertambahanِNilai.ِ Pajakِ Penghasilanِ diِ antarayaِ Pajakِ
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PenghasilanِPasalِ21ِatasِpenghasilanِorangِpribadi;ِPajakِPenghasilanِPasalِ22ِ

atasِhargaِpembelianِbarang;ِPajakِPasalِ23ِatasِimbalanِjasa,ِsewa,ِatauِhadiah;ِ

sertaِPajakِPenghasilanِFinalِ atasِhargaِpokokِ lelangِ tanahِdan/atauِbangunan.ِ

SedangkanِPajakِPertambahanِNilaiِdikenakanِatasِhargaِpembelianِbarangِdanِ

jasa.ِ Beberapaِ pembayaranِ pajakِ yangِ dilakukanِ KPKNLِ Pekanbaruِ sebagaiِ

berikut: 

Tabel 1.2  Data Pembayaran Pajak pada KPKNL Pekanbaru 

No Tanggal Uraian JumlahِPajak 

1 30/10/2024 PembayaranِPPhِPasalِ21 Rpِِِِِِ12.500 

2 21/05/2025 PembayaranِPPhِPasalِ22 Rpِِِِ190.090 

3 30/10/2024 PembayaranِPPhِPasalِ23 Rpِِِِِِِِ3.000 

4 21/05/2025 PembayaranِPPN Rpِ1.045.495 

Sumber: KPKNL Pekanbaru 

Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ (KPKNL)ِ Pekanbaruِ

memilikiِperanِdalamِmelayaniِmasyarakatِatasِkekayaanِnegaraِmaupunِlelangِ

denganِbaik,ِmakaِKPKNLِPekanbaruِmemerlukanِjasaِbadanِusahaِlainِdalamِ

menjalankan tِugasِyangِdiberikan.ِAdapunِbeberapa jِasaِyangِdibutuhkanِKPKNLِ

Pekanbaruِ adalahِ jasaِ kebersihan,ِ jasaِ konstruksi,ِ jasaِ pemeliharaanِ danِ

perawatan,ِjasaِpenyediaِtenagaِkerja,ِdanِlain-lainِ(Burhanِetِal.,ِ2019).ِ 

JasaِyangِdibutuhkanِolehِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelangِ

(KPKNL)ِ Pekanbaruِ untukِ menjagaِ saranaِ danِ prasaranaِ kantor.ِ Contohnyaِ

adalahِ gedung,ِ peralatan,ِ maupunِ transportasiِ kantorِ yangِ memerlukanِ jasaِ

pemeliharaanِ untukِ melancarkanِ pekerjaanِ paraِ pegawai.ِ Jasaِ tersebutِ akanِ

dikenakanِ Pajakِ Penghasilanِ Pasalِ 23ِ yangِ akanِ dipungutِ denganِWithholding 
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SystemِolehِbendaharaِKPKNLِPekanbaruِdanِdisetorkanِmelaluiِberbagaiِcara,ِ

sepertiِtellerِbank,ِATM,ِmobile-bankingِatauِkanalِpembayaranِlainnya.ِ 

MenurutِLubisِ(2018:ِ343),ِPajakِPenghasilanِ(PPh)ِPasalِ23ِadalahِpajakِ

yangِdipotongِatasِpenghasilanِyangِditerimaِWajibِPajakِdalamِnegeriِdanِbentukِ

usahaِ tetapِ yangِ berasalِ dariِ modal,ِ penyerahanِ jasa,ِ danِ penyelenggaraanِ

kegiatanِselainِyangِsudahِdipotongِPPhِPasalِ21.ِPajakِPenghasilanِPasalِ23 tِelahِ

diaturِ dalamِ Undang-Undangِ Nomorِ 36ِ Tahunِ 2008ِ danِ Peraturanِ Menteriِ

KeuanganِRIِNomorِ141/PMK.03/2015.ِPajakِyangِdipungutِharusِsesuaiِdenganِ

ketentuanِyangِdiaturِdalamِperaturanِdanِperundang-undanganِtersebut. 

Dataِnomorِ3ِdalamِTabelِ1.2ِmerupakanِpembayaranِPPhِPasalِ23ِatasِ

jasaِpemeliharaanِ(servis)ِmobilِkantorِyangِtelahِdipotongِdenganِtarifِsebesarِ

2%ِdariِpenghasilanِbruto.ِPenghasilanِbrutoِatasِjasaِtersebutِsebesarِRp150.000ِ

(LimaِRatusِRibuِRupiah)ِdanِdikenakanِtarifِsebesarِ2%ِ(DuaِPersen),ِmaka tِotalِ

PPhِ Pasalِ 23ِ yangِ dibayarِ sebesarِ Rp3.000ِ (Tigaِ Ribuِ Rupiah).ِ Penerimaِ

penghasilanِ memilikiِ Nomorِ Pokokِ Wajibِ Pajakِ (NPWP),ِ makaِ totalِ pajakِ

terutangِ tidakِ perluِ tarifِ 100%ِ lebihِ tinggi.ِ Setelahِ dipotong,ِ pajakِ tersebutِ

disetorkanِolehِbendaharaِKPKNLِPekanbaruِmelaluiِkanalِpembayaran. 

AdanyaِpembayaranِpajakِolehِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِ

LelangِPekanbaruِatasِimbalanِjasaِmenjadiِalasanِpenulisِmalakukanِpenelitianِ

untukِ tugasِ akhirِ denganِ judulِ“Mekanisme Pembayaran Pajak Penghasilan 

Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan Sarana Kantor pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Pekanbaru.” 



7 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanِ latarِ belakangِ yangِ disampaikan,ِ rumusanِ masalahِ dariِ

penelitianِiniِsebagaiِberikut: 

1. BagaimanaِmekanismeِpembayaranِPajakِPenghasilanِPasalِ23ِatasِ jasaِ

pemeliharaanِsaranaِkantorِpadaِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِ

LelangِPekanbaru? 

2. Bagaimanaِperbandinganِantara tِinjauan tِeoriِdan tِinjauanِpraktek tِerhadapِ

mekanismeِpembayaranِPPhِPasalِ23ِatasِjasaِpemeliharaanِsaranaِkantorِ

padaِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelangِPekanbaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

TujuanِpenelitianِdalamِTugasِAkhirِyangِinginِdicapaiِyaitu: 

1. Untukِ mengetahuiِ danِ memahamiِ mekanismeِ pembayaranِ pajakِ

Penghasilanِ Pasalِ 23ِ atasِ jasaِ pemeliharaanِ saranaِ kantorِ padaِ Kantorِ

PelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelangِPekanbaru. 

2. Untukِmengetahuiِperbandinganِantaraِtinjauanِteoriِdanِtinjauanِpraktekِ

terhadapِ mekanismeِ pembayaranِ PPhِ Pasalِ 23ِ atasِ jasaِ pemeliharaanِ

saranaِ kantorِ padaِ Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ

Pekanbaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapunِmanfaatِ penelitianِ iniِ yangِdapatِ diperolehِ bagiِ berbagaiِ pihakِ

sebagaiِberikut: 
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1. ManfaatِbagiِPenulis 

Menambahِ wawasanِ tentangِ mekanismeِ pembayaranِ Pajakِ

Penghasilanِ Pasalِ 23ِ atasِ jasaِ pemeliharaanِ saranaِ kantorِ padaِ Kantorِ

PelayananِKekayaanِNegaraِDanِLelangِPekanbaruِsertaِmenerapkanِteoriِ

danِpraktekِsebagaiِsalahِsatuِsyaratِdalamِpenulisanِtugasِakhir. 

2. ManfaatِbagiِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِDanِLelangِPekanbaru 

SebagaiِmasukanِdanِbahanِuntukِpelaksanaanِpembayaranِPajakِ

PenghasilanِPasalِ 23ِ atasِ jasaِpemeliharaanِ saranaِkantorِdiِmasaِ yangِ

akanِdatang. 

3. ManfaatِbagiِPembaca 

Menambahِ wawasanِ danِ pengetahuanِ sertaِ referensiِ untukِ

penelitianِberikutnya, tِerutamaِtentangِPajakِPenghasilanِPasalِ23ِatasِjasaِ

pemeliharaanِsaranaِkantorِpadaِKPKNLِPekanbaru. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitianِ iniِ dilakukanِ padaِ Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ

Lelangِ (KPKNL)ِ Pekanbaruِ yangِ beralamatِ diِ Jl.ِ Jenderalِ Sudirmanِ No.ِ 24,ِ

TengkerangِTengah,ِKec.ِMarpoyanِDamai,ِKotaِPekanbaru,ِRiauِ28125. 

1.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitianِiniِdilakukanِselamaِ2ِ(dua)ِbulanِterhitungِdariِFebruariِ2025ِ

sampaiِAprilِ2025. 
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1.4.3 Jenis Data 

1. DataِPrimer 

DataِPrimerِyaituِ dataِdiperolehِ secaraِ langsungِdariِ sumbernyaِ

denganِcaraِmetodeِobservasiِ (pengamatan),ِdokumentasi,ِdanِ interviewِ

(wawancara)ِ denganِ pegawaiِ SubbagianِUmumِ danِ bendaharaِ KPKNLِ

Pekanbaru. 

2. DataِSekunder 

Dataِ Sekunderِ yaituِ dataِ yangِ diperolehِ dariِ sumberِ lainِ yangِ

berhubunganِ denganِ masalahِ yangِ sedangِ ditelitiِ sepertiِ buku-buku,ِ

dokumen-dokumen,ِdanِreferensiِlainnyaِyangِterkaitِdenganِpembahasanِ

penelitian. 

1.4.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancaraِadalahِtanyaِjawabِyangِberhubunganِdenganِmasalahِ

penelitianِkepadaِnarasumberِdiِKPKNLِPekanbaru.ِ 

2. Observasi 

Observasiِ adalahِ pengamatanِ secaraِ langsungِ yangِ berhubunganِ

denganِmasalahِpenelitianِdiِKPKNLِPekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasiِ merupakanِ pengumpulanِ dataِ denganِ mempelajariِ

dokumen-dokumenِ yangِ berhubunganِ denganِ penelitianِ diِ KPKNLِ

Pekanbaru. 
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1.4.5 Analisis Data 

Analisisِdataِyangِdiperolehِdenganِmetodeِdeskriptif,ِyaituِmetodeِyangِ

menggambarkanِsuatuِobjekِsecaraِdetailِdariِkumpulanِdata. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Adapunِsistematikaِyangِ tersusunِdalamِpenulisanِ tugasِakhirِ iniِ terdiriِ

dariِbeberapaِbabِsebagaiِberikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluanِmenguraikanِ tentangِ latarِ bellakangِmasalah,ِ rumusanِ

masalah,ِ tujuanِ danِ manfaatِ penelitian,ِ metodeِ penelitian,ِ sertaِ

sistematikaِpenulisan.ِ 

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Babِ iniِmenyambaikanِ tentangِ sejarahِ singkatِkantor,ِvisiِdanِmisi,ِ

strukturِ organisasi,ِ sertaِ uraianِ tugasِ Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ

NegaraِdanِLelang.ِ 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Babِ iniِ membahasِ tentangِ teoriِ yangِ berkaitanِ denganِ penelitian,ِ

sepertiِpengertianِpajak,ِfungsiِpajak,ِdanِpajakِpenghasilanِpasal 

BAB IV : PENUTUP 

Penutupِ berisiِ kesimpulanِ danِ saranِ atasِ pembahasanِ dariِ semuaِ

pembahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

2.1 Sejarah Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Pekanbaru 

  Padaِ tahunِ 1971,ِ strukturِ organisasiِ danِ sumberِ dayaِ manusiaِ Panitiaِ

Urusanِ Piutangِ Negaraِ (PUPN)ِ tidakِ mampuِ menanganiِ penyerahanِ piutangِ

negaraِyangِberasalِdariِkreditِinvestasi.ِBerdasarkanِKeputusanِPresidenِNomorِ

11ِ Tahunِ 1976ِ dibentukِ Badanِ Urusanِ Piutangِ Negaraِ (BUPN)ِ denganِ tugasِ

mengurusِpenyelesaianِpiutangِnegaraِ sebagaimanaِUndang-UndangِNomorِ49ِ

PrpِTahunِ1960ِ tentangِPanitiaِUrusanِPiutangِNegara,ِ sedangkanِPUPNِyangِ

merupakanِ panitiaِ interdepartementalِ hanyaِ menetapkanِ produkِ hukumِ dalamِ

pengurusanِpiutangِnegara.ِSebagaiِpenjabaranِKeppresِ tersebut,ِmakaِMenteriِ

Keuanganِ mengeluarkanِ Suratِ Keputusanِ Nomorِ 517/MK/IV/1976ِ tentangِ

susunanِorganisasiِdanِtataِkerjaِBUPN,ِdiِmanaِtugasِpengurusanِpiutangِNegaraِ

dilaksanakanِolehِSatuanِTugasِ(Satgas)ِBUPN. 

 Prosesِ pelunasanِ piutangِ negaraِ macetِ dipercepatِ denganِ menerbitkanِ

KeputusanِPresidenِNomorِ21ِTahunِ1991ِyangِmenggabungkanِfungsi lِelangِdanِ

seluruhِ aparatnyaِ dariِ lingkunganِ Direktoratِ Jenderalِ Pajakِ keِ dalamِ strukturِ

organisasiِ BUPN,ِ sehinggaِ terbentuklahِ organisasiِ baruِ yangِ bernamaِ Badanِ

Urusanِ Piutangِ danِ Lelangِ Negaraِ (BUPLN).ِ Sebagaiِ tindakِ lanjut,ِ Menteriِ

Keuanganِ memutuskanِ bahwaِ tugasِ operasionalِ pengurusanِ piutangِ Negaraِ

dilakukanِolehِKantorِPelayananِPengurusanِPiutangِNegaraِ(KP3N),ِsedangkanِ

tugasِoperasional lِelangِdilakukanِolehِKantorِLelangِNegaraِ(KLN).ِSelanjutnya,ِ
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berdasarkanِ Keputusanِ Presidenِ Nomorِ 177ِ Tahunِ 2000ِ yangِ ditindaklanjutiِ

denganِKeputusanِMenteriِKeuanganِNomorِ2/KMK.01/2001ِ tanggalِ3ِ Januariِ

2001,ِBUPLNِditingkatkanِmenjadiِDirektoratِJenderalِPiutangِdanِLelangِNegaraِ

(DJPLN)ِ yangِ fungsiِ operasionalnyaِ dilaksanakanِ olehِ Kantorِ Pengurusanِ

PiutangِdanِLelangِNegaraِ(KP2LN). 

 ReformasiِBirokrasiِdi lِingkunganِDepartemenِKeuanganِpada tِahunِ2006ِ

menjadikanِfungsiِpengurusanِpiutangِnegaraِdanِpelayananِlelangِdigabungkanِ

denganِfungsiِpengelolaanِkekayaanِnegaraِpadaِDirektoratِPengelolaanِBarangِ

Milik/KekayaanِNegaraِ (PBM/KN)ِDirektoratِ Jenderalِ Perbendaharaanِ (DJPb),ِ

sehinggaِberdasarkanِPeraturanِPresidenِNomorِ66ِTahunِ2006ِtentangِPerubahanِ

KeempatِatasِPeraturanِPresidenِNomorِ10ِTahunِ2005ِtentangِUnitِOrganisasiِ

danِTugasِ Eselonِ Iِ Kementerianِ Republikِ Indonesia,ِ DJPLNِ berubahِmenjadiِ

DirektoratِJenderalِKekayaanِNegaraِ(DJKN),ِdanِKP2LNِbergantiِnamaِmenjadiِ

KantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelang (ِKPKNL)ِdengan tِambahanِfungsiِ

pelayananِdiِbidangِkekayaanِnegaraِdanِpenilaian.ِKantorِPelayananِKekayaanِ

NegaraِdanِLelangِ(KPKNL)ِdibentukِberdasarkanِPeraturanِMenteriِKeuanganِ

RIِNomor:ِ135/PMK.01/2006ِTanggalِ28ِDesemberِ2006ِtentangِOrganisasiِdanِ

TataِKerjaِInstansiِVertikalِDirektoratِJenderalِKekayaanِNegara.ِ 

 Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ (KPKNL)ِ Pekanbaruِ

mulaiِmelaksanakanِpelayananِsejakِtanggalِ1ِAprilِ2007ِyangِberalamatِdiِJalanِ

Jenderalِ SudirmanِNomorِ 24,ِKotaِ Pekanbaruِ ProvinsiِRiau.ِ Sebelumِ strukturِ

organisasinya,ِKPKNLِPekanbaruِ beradaِ diِ bawahِ koordinasiِ danِ bertanggungِ
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jawabِ langsungِ kepadaِ Kantorِ Wilayahِ DJKNِ Riau,ِ Sumateraِ Barat,ِ danِ

KepulauanِRiau. 

 KPKNLِPekanbaruِmemilikiِwilayahِkerja 7ِkota/kabupatenِdiِProvinsiِ

Riauِsesuaiِpetaِdiِatas,ِdiِantaranya: 

1. KotaِPekanbaru; 

2. KabupatenِKampar; 

3. KabupatenِKuantanِSingingi; 

4. KabupatenِIndragiriِHulu; 

5. KabupatenِIndragiriِHilir; 

6. KabupatenِPelalawan;ِdan 

7. KabupatenِRokanِHulu. 

KPKNLِ Pekanbaruِ mengelolaِ kekayaanِ negaraِ danِ lelang.ِ Kekayaanِ

negaraِtersebutِberupaِasetِnegaraِatauِyangِdikenalِdenganِBarangِMilikِNegaraِ

(BMN).ِBarangِMilikِNegaraِ (BMN)ِ adalahِ barangِ yangِ diperolehِ dariِ bebanِ

Anggaranِ Pendapatanِ danِ Belanjaِ Negaraِ (APBN)ِ atauِ berasalِ dariِ perolehanِ

lainnyaِyangِsah.ِBerikutِasetِnegaraِyangِdikelolaِKPKNLِPekanbaru: 

1. Tanahِdanِbangunan,ِcontohnyaِlahanِdanِgedungِkantor,ِrumahِdinas,ِ

danِfasilitasِpublik. 

2. Peralatanِ danِ mesin,ِ sepertiِ kendaraanِ dinas,ِ peralatanِ kantorِ

(komputer,ِAC,ِdanِprinter),ِalatِberat,ِdanِperalatanِlaboratorium. 

3. Jalan,ِ irigasi,ِ danِ jaringan.ِ Contohnyaِ adalanِ jalanِ raya,ِ jembatan,ِ

irigasi,ِdanِjaringanِlistrik. 
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4. Asetِlainnya,ِsepertiِmuseum,ِmonumen,ِbukuِperpustakaan,ِdanِlain-

lain. 

5. Konstruksiِdalamِpengerjaan,ِsepertiِproyekِpembangunanِyang sِedangِ

berjalan. 

Selainِ itu,ِ KPKNLِ Pekanbaruِ jugaِ mengelolaِ pelaksanaanِ lelang.ِ

Berdasarkanِ Peraturanِ Menteriِ Keuanganِ Nomorِ 213/PMK.06/2020ِ tentangِ

PetunjukِPelaksanaanِLelang,ِlelangِadalahِpenjualanِbarangِterbukaِuntukِumumِ

denganِpenawaranِharga sِecara tِertulisِdan/atau lِisanِyangِsemakinِmeningkatِatauِ

menurunِ untukِ mencapaiِ hargaِ tertinggi,ِ yangِ didahuluiِ denganِ Pengumumanِ

Lelang.ِBerbagaiِbarangِdapatِdijualِsecaraِlelang,ِbaikِbarangِberwujudِ(sepertiِ

tanah,ِbangunan,ِkendaraan,ِdanِbongkaran)ِmaupunِbarangِyangِtidakِberwujudِ

(sepertiِhakِmenikmati,ِhakِ tagih,ِdanِ suratِberharga).ِAdapunِ tigaِ jenisِ lelangِ

padaِKPKNLِPekanbaru: 

1. LelangِEksekusiِ 

Lelangِ eksekusiِ adalahِ lelangِ untukِ melaksanakanِ putusanِ atauِ

penetapanِpengadilan,ِdokumen-dokumenِlainِyangِdipersamakanِdenganِ

itu,ِ dan/atauِ melaksanakanِ ketentuanِ dalamِ peraturanِ perundang-

undangan.ِ Contohnyaِ lelangِ eksekusiِ Panitiaِ Urusanِ Piutangِ Negaraِ

(PUPN),ِLelangِeksekusiِpengadilanِdanِlelangِekekusiِpasalِ6ِUndang-

UndangِHakِTanggunganِ(UUHT). 

2. LelangِNoneksekusiِWajib 

Lelangِ Noneksekusiِ Wajibِ adalahِ lelangِ untukِ

melaksanakanِ penjualanِbarangِyangِolehِperaturanِperundang-undanganِ
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diharuskanِ melaluiِ lelang. ِ Contohnyaِ Lelangِ Barangِ Milikِ Negara/ِ

Daerah,ِLarangِBarangِMilikِBadanِUsahaِMilikِNegara/ِDaerah. 

3. LelangِNoneksekusiِSukarela 

Lelangِ Noneksekusiِ Sukarelaِ adlahِ lelangِ untukِ melaksanakanِ

penjualanِbarangِmilikِswasta,ِperoranganِatauِbadanِhukum/badanِusahaِ

yangِdilelangِsecaraِsukarela.ِContohnyaِlelangِbarangِmilikِperseoranganِ

atauِBarangِHukum/usahaِswasta. 

2.2 Visi dan Misi Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Pekanbaru 

2.2.1 Visi 

Visiِ Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelangِ Pekanbaruِ yaituِ

menjadiِPengelolaِKekayaanِNegaraِyangِProfesionalِdanِAkuntabelِdalamِrangkaِ

mendukungِ visiِ Kementerianِ Keuangan:ِ Menjadiِ Pengelolaِ Keuanganِ Negaraِ

untukِmewujudkanِPerekonomianِIndonesiaِyangِProduktif,ِKompetitif,ِInklusif,ِ

danِBerkeadilan,ِsertaِuntukِsebesar-besarِkemakmuranِrakyat. 

2.2.2 Misi 

AdapunِmisiِKantorِPelayananِKekayaanِNegaraِ danِLelangِPekanbaruِ

sebagaiِberikut: 

1. Mengoptimalkanِpengelolaanِkekayaanِnegara. 

2. Mengamankanِkekayaanِnegaraِsecaraِfisik,ِadministrasi,ِdanِhukum. 

3. Meningkatkanِtataِkelolaِdanِnilaiِtambahِpengelolaanِkekayaanِnegara. 

4. Menghasilkanِnilaiِkekayaanِnegaraِyangِwajarِdanِdapatِdijadikanِacuanِ

dalamِberbagaiِkeperluan. 
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5. Melaksanakanِpengurusanِpiutangِnegaraِyangِefektif,ِefisien,ِtransparan,ِ

danِakuntabel. 

6. Mewujudkan lِelangِyangِefisien,ِtransparan,ِakuntabel,ِadil,ِdanِkompetitifِ

sebagaiِ instrumenِ jualِ beliِ yangِ mampuِ mengakomodasiِ kepentinganِ

masyarakat. 

2.3 Struktur Organisasi 

Strukturِorganisasiِmerupakanِsusunanِberbagaiِkomponenِatauِunit-unitِ

kerjaِdalamِsebuahِorganisasiِatauِlembaga.ِBerikutِstrukturِorganisasiِKPKNLِ

Pekanbaru: 

Gambar 2.1  Struktur Organisasi KPKNL Pekanbaru 
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Sumber: Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Pekanbaru 
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2.4 Uraian Tugas 

  Berdasarkanِ Peraturanِ Menteriِ Keuanganِ Republikِ Indonesiaِ Nomorِ

154/PMK.01/2021ِtentangِOrganisasiِdanِTataِKerjaِInstansiِVertikalِDirektoratِ

JenderalِKekayaanِNegara,ِstrukturِorganisasiِKantorِPelaaynanِKekayaanِNegaraِ

danِLelangِ Pekanbaruِ disusunِ sesuaiِ denganِ fungsiِ yangِ telahِ ditetapkanِ olehِ

DirektoratِJenderalِKekayaanِNegaraِterdiriِdari: 

1. KepalaِKantor 

KepalaِKantorِmempunyaiِtugasِsebagaiِberikut: 

a. Menyelenggarakanِ urusanِ penerimaan/penolakan/pengembalianِ

penyerahanِpiutangِnegaraِsesuaiِketentuanِyangِberlaku. 

b. Menyelenggarakanِ penatausahaan,ِ pengamananِ danِ pendayagunaanِ

dokumenِdanِfisikِbarangِjaminanِatauِhartaِkekayaanِlainnya. 

c. Menyelenggarakanِ penerbitanِ danِ pemberitahuanِ Suratِ Paksaِ (SP)ِ

dalamِrangkaِpenagihanِpiutangِnegara. 

2. SubbagianِUmum 

ِSubbagianِ Umumِ mempunyaiِ tugasِ melakukanِ penyusunanِ

rencanaِ danِ pemantauanِ programِ sertaِ dukunganِ teknisِ bagiِ pemangkuِ

jabatanِ fungsional,ِ urusanِ sumberِ dayaِ manusia,ِ analisisِ kerja,ِ bebanِ

tangga,ِ keuangan,ِ kearsipan,ِ tataِ usaha,ِ perencanaan,ِ rumahِ pengadaan, 

penatausahaan,ِ pengamanan,ِ danِ pengawasanِ barangِ milikِ negaraِ sertaِ

pengelolaanِareaِterpaduِdiِlingkunganِKPKNLِPekanbaru. 
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3. SeksiِPengelolaِKekayaanِNegara 

  SeksiِPengelolaanِKekayaanِNegaraِmempunyaiِtugasِmelakukanِ

penyiapanِbahanِpelaksanaanِpenetapanِstatusِpenggunaan,ِpemeliharaan,ِ

pemanfaatan,ِpenghapusan,ِpengamanan,ِpemindahtanganan,ِpemusnahan,ِ

pengawasan,ِ pengendalian,ِ bimbinganِ teknis,ِ penatausahaanِ danِ

akuntansi. 

4. SeksiِPiutangِNegara 

  Seksiِ Piutangِ Negaraِ mempunyaiِ tugasِ penyiapanِ bahanِ

pelaksanaanِ pengurusanِ piutangِ negaraِ danِ kewenanganِ PanitiaِUrusanِ

Piutangِ Negara,ِ bimbinganِ teknis,ِ danِ pembinaan,ِ penatausahaan,ِ

penagihanِsertaِoptimalisasiِdalamِrangkaِpengelolaanِpiutangِnegara. 

5. SeksiِHukumِdanِInformasiِ 

  Seksiِ Hukumِ danِ Informasiِ mempunyaiِ tugasِ melakukanِ

penangananِ perkara,ِ pengelolaanِ danِ pemeliharaanِ perangkat,ِ jaringan,ِ

infrastrukturِteknologiِinformasiِdanِkomunikasi,ِpenyajianِinformasiِdanِ

hubunganِkemasyarakatan,ِimplementasiِsistemِaplikasi,ِpenyiapanِbahanِ

penyusunanِrencanaِstrategik,ِlaporanِakuntabilitas,ِdanِlaporanِtahunan,ِ

penatausahaanِ berkasِ kasusِ piutangِ negara,ِ sertaِ verifikasiِ penerimaanِ

pembayaranِpiutangِnegaraِdanِhasilِlelang. 

6. SeksiِKepatuhanِInternal 

  SeksiِKepatuhanِInternalِmempunyaiِtugasِmelakukanِpemantauanِ

pengendalianِ intern,ِ pengelolaanِ kinerja,ِ pengelolaanِ risiko,ِ kepatuhanِ
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terhadapِkodeِetikِdanِdisiplin,ِdanِtindakِlanjutِhasilِpengawasan,ِsertaِ

perumusanِrekomendasiِperbaikanِprosesِbisnis. 

7. KelompokِJabatanِFungsional 

  Kelompokِ jabatanِ fungsionalِ terdiriِ atasِ berbagaiِ jenisِ jabatanِ

fungsionalِsesuaiِdenganِbidangِkeahlianِdanِketerampilanِyangِmelaluiِ

prosesِ pengangkatanِ sesuaiِ denganِ ketentuanِ peraturanِ perundang-

undangan.ِKelompokِjabatanِfungsionalِterdiriِdari:ِ 

a. JabatanِFungsionalِPelelang 

Jabatanِ Fungsionalِ Pelelangِ adalahِ jabatanِ fungsionalِ yangِ

mempunyaiِruangِlingkupِtugas,ِtanggungِjawabِdanِwewenangِuntukِ

melaksanakanِ lelangِ dalamِ lingkunganِ instansiِ pemerintah.ِ Jabatanِ

Fungsionalِ Pelelangِ terdiriِ dariِ PelelangِAhliِ Pertamaِ danِ Pelelangِ

AhliِMuda. 

b. JabatanِFungsionalِPenilaiِPemerintah 

Jabatanِ Fungsionalِ Penilaiِ Pemerintahِ adalahِ jabatanِ yangِ

mempunyaiِruangِlingkupِtugas,ِtanggungِjawab,ِwewenangِdanِhakِ

untukِmelakukanِkegiatanِdiِbidangِpenilaianِpropertyِdan/atauِbisnisِ

sesuaiِ denganِ ketentuanِ peraturanِ perundang-undangan.ِ Jabatanِ

Fungsionalِ Penilaiِ Pemerintahِ terdiriِ dariِ Penilaiِ Pemerintahِ Ahliِ

PertamaِdanِPenilaiِPemerintahِAhliِMuda. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkanِhasilِpenelitianِyangِtelahِdisampaikan,ِpenulisِmemperolehِ

kesimpulanِsebagaiِberikut:ِ 

1. MekanismeِpembayaranِPajakِPenghasilanِPasalِ23ِatasِjasaِpemeliharaanِ

saranaِ kantorِ padaِ (Kantorِ Pelayananِ Kekayaanِ Negaraِ danِ Lelang)ِ

KPKNLِ Pekanbaruِ telahِ dilaksanakanِ denganِ baikِ danِ sesuaiِ denganِ

Undang-UndangِNomorِ36ِTahunِ2008ِdanِPeraturanِMenteriِKeuanganِ

Nomorِ141/PMK.03/2015.ِMekanismeِiniِdimulaiِdenganِmengecekِdanِ

menganalisisِ bahwaِ transaksiِmerupakanِ pembayaranِ jasaِ pemeliharaanِ

danِdikenakanِPPhِPasalِ23.ِKemudianِpemotonganِpajakِdenganِtarifِ2%ِ

denganِmelengkapiِ e-Bupotِ padaِCoretax.ِ Setelahِmelengkapiِ e-Bupot,ِ

kodeِ billingِ diterbitkanِ untukِ pembayaranِ pajak.ِ Kemudian,ِ buktiِ

pembayaranِpajakِatauِSPTِMasaِakanِdilaporkanِmelaluiِapikasiِSAKTIِ

(SistemِAplikasiِKeuanganِTingkatِInstansi). 

2. Perkembanganِteknologiِsangatِmembantuِpekerjaanِtertamaِpembayaranِ

pajakِ yangِ dalukakanِ denganِ aplikasiِ Coretax.ِ Pembayaranِ Pajakِ

PengahsilanِPasalِ23ِdilakukanِdenganِWithholding Systemِolehِbendaharaِ

kantorِyangِmemotongِpajakِmelaluiِaplikasiِCoretaxِdanِmembayarnyaِ

melaluiِmobile banking,ِteller,ِATM,ِatauِkanalِpembayaranِlainnyaِsesuaiِ

masaِpajakِyangِberlaku.ِBatasِwaktuِpenyetoranِPPhِPasalِ23ِdilalukanِ
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sampaiِ tanggalِ 10ِ bulanِ berikutnyaِ setelahِ masaِ pajak.ِ Pelaporanِ PPhِ

Pasalِ 23ِ olehِ KPKNLِ Pekanbaruِ jugaِ dilakukanِ sebelumِ batasِ waktuِ

berakhirِyaituِtanggalِ20ِbulanِberikutnyaِsetelahِmasaِpajak. 

4.2 Saran 

Berdasarkanِpembahasanِyangِdisampaikan,ِmakaِsaranِyangِdapatِpenulisِ

sampaikanِantaraِlain: 

1. KantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelangِ(KPKNL)ِPekanbaruِdapatِ

meingkatkanِseluruhِmekanismeِpemotongan,ِpenyetoran,ِdanِpelaporanِ

denganِ caraِmempertahankanِ ketelitianِ danِ tetapِmemperhatikanِmediaِ

atauِplatformِyangِdigunakanِsesuaiِdenganِfungsinya. 

2. KantorِPelayananِKekayaanِNegaraِdanِLelangِ(KPKNL)ِPekanbaruِdapatِ

mempertahankanِpelaksanaanِpembayaranِpajakِsesuaiِketentuanِdanِtataِ

caraِyangِberlaku,ِsertaِtetapِmelakukanِpembayaranِpajakِdenganِaplikasiِ

onlineِ sepertiِCoretaxِuntukِmemudahkanِpekerjaanِmenjadiِefektifِdanِ

efisien. 
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